ABSTRAK

Tesis dengan judul “Transaksi Finance Technology Crowdfunding
perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi Lintas Situs pada Indogiving Jakarta
dan Kandang.in Bandung)” ditulis oleh Fajrina Eka Wulandari dengan dibimbing
oleh Dr. Iffatin Nur, M.Ag. dan Dr. H. M. Saifudin Zuhri, M.Ag.

Kata Kunci: finance technology, crowdfunding, Hukum Ekonomi Syariah

Penelitian tesis ini dilatarbelakangi perkembangan teknologi dalam
digitalisasi lembaga intermediasi keuangan. Muncul perantara dalam jalannya
penggalangan dana untuk kepentingan sosial dan profit. Lembaga intermediasi
keuangan ada yang sudah mematuhi aturan ada yang belum, apalagi pemerintah
belum banyak membahas tentang bagaimana sistem penggalangan dana di
masyarakat.

Rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain: (1) Bagaimana
transaksi finance technology crowdfunding pada Indogiving Jakarta?; (2)
Bagaimana transaksi finance technology crowdfunding pada Kandang.in
Bandung?; (3) Bagaimana transaksi finance technology crowdfunding pada
Indogiving Jakarta dan Kandang.in Bandung perspektif Hukum Ekonomi
Syariah?.

Tesis ini bermanfaat bagi penulis untuk menambah khazanah keilmuan
dalam memberikan pengetahuan mengenai bagaimana Hukum Ekonomi Syariah
mengatur berbagai transaksi yang ada di masyarakat. Perkembangan teknologi
tanpa diiringi penyerapan dan pengetahuan yang baik bisa menimbulkan
kesalahan persepsi yang berimbas pada kesalahan praktis dalam penyelenggaraan
usaha. Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
kualitatif field research.

Dari hasil penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa: (1) Transaksi
finance technology crowdfunding pada Indogiving Jakarta telah memperoleh izin,
walaupun pada kenyataannya belum ada perjanjian yang dilakukan antara
keduanya, kendati demikian pemberian reward dan pelaporan merupakan
kewajiban yang harus dilakukan Indogiving untuk melaporkan progress kepada
masyarakat dan transaksinya semudah melakukan belanja online. (2) Transaksi
finance technology crowdfunding pada Kandang.in Bandung masih dalam proses
perolehan izin dari Otoritas Jasa Keuangan, meskipun begitu dalam poin transaksi
lainnya prinsip syariah telah diterapkan di dalam transaksi investai melalui
Kandang.in Bandung dan akad yang digunakan adalah wakalah bil ujrah dan
mudharabah mugayyadah. (3) Transaksi finance technology crowdfunding pada
Indogiving Jakarta dan Kandang.in Bandung telah sesuai dengan Hukum
Ekonomi Syariah walaupun perlu perbaikan di beberapa tempat. Perbedaan yang
muncul antara keduanya adalah perbedaan perolehan izin yang diperoleh dari
Mensos dan Kandang.in dari Otoritas Jasa Keuangan. Bentuk timbal baliknya juga
ada reward dan profit untuk Kandang.in. Kandang.in mempunyai perjanjian yang
dilakukan antara para pihak sedangkan Indogiving tidak.
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This thesis research is motivated by technological developments in the
digitalization of financial intermediaries. An intermediary appears in the course of
raising funds for social and profit purposes. There are financial intermediation
institutions that have complied with the rules, some have not yet, especially the
government has not discussed much about how to raise funds in the community.

The formulation of the problem in this study included: (1) What are the
transactions of crowdfunding technology finance at Indogiving Jakarta ?; (2)
What are the transactions in finance technology crowdfunding at Kandang.in
Bandung ?; (3) How are finance technology crowdfunding transactions at
Indogiving Jakarta and Kandang.in Bandung a perspective of Sharia Economic
Law ?.

This thesis is useful for writers to add scientific knowledge in providing
knowledge about how Sharia Economic Law regulates various transactions that
exist in society. The development of technology without accompanying
absorption and good knowledge can lead to misperceptions that impact on
practical errors in business operations. The research method used by researchers
in this study is qualitative field research.

From the results of this study, the researchers concluded that: (1)
crowdfunding finance technology transactions at Indogiving Jakarta had obtained
permits, even though in reality no agreement had been made between the two,
although giving rewards and reporting was an obligation that must be done by
Indogiving to report progress to the community and its transactions are as easy as
shopping online. (2) Crowd crowdfunding finance technology transactions at
Kandang.in Bandung are still in the process of obtaining permission from the
Financial Services Authority, even though in other transaction points sharia
principles have been applied in investment transactions through Kandang.in
Bandung and the contract used is wakalah bil ujrah and mudharabah mugayyadah.
(3) Transactions in finance technology crowdfunding at Indogiving Jakarta and
Kandang.in Bandung are in accordance with Sharia Economic Law even though
they need repairs in several places. The difference that arises between the two is
the difference in the acquisition of licenses obtained from Social Minister and
Kandang.in from the Financial Services Authority. The reciprocal form is also a
reward and profit for Kandang.in. Kandang.in has agreements made between the
parties while Indogiving does not.
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